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ABSTRACT

Sugar is represent as one of product produced from sugar cane consumed by society
largely, become one of nine primary substance. On the sugar production act, the
problem often occurred is decreasing the grade of very small sugar cane submerged
parameter values. Be sides, total of limited milling capacity will affecting the total of
additional raw material required on the sugar cane processing. So that, necessary to
determine formulation of milled sugar cane count. Result of this research and data
analyzing with multiple linear regression, the optimum submerged value on 2002 to
2006 along 10 of periods, are on 2006 IX period is 8,19 with capacity formulation of
milled suga rcane is 87.420,8 tons, with vapor used is 0,44 tons, amount of lime as
82,14 tons, sulphur 32,99 tons and flocculent 0,24 tons. Formulation of raw material,
vapor usage and additional material are crucial information  that used as
consideration of PG Djatiroto on the planning of material requiring.

Key words : Sugar cane, PG. Djatiroto Regency of Lumajang, Material
Requirement Planning, Multiple linear regression.



RINGKASAN

Perencanaan Bahan Baku Pada Produksi Gula Tebu (Stiu Kasus PTPN XI PG
Djatiroto Kabupaten Lumajang) : Siti Noer Intan, 031710101067; 2008 : 84
halaman ; Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Unitaerslember.

Secara historis, industri gula merupakan salah igdtustri perkebunan tertua
dan terpenting di Indonesia. Sejarah menunjukkahwha Indonesia pernah
mengalami era kejayaan industri gula pada tahu@-883dengan jumlah pabrik gula
yang beroperasi 179 pabrik, produktivitas sekiB2% dan rendemen 11-13,80%.
Produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton dapakgula 2,40 juta ton. Berbagai
keberhasilan tersebut didukung oleh kemudahan datemperoleh lahan yang
subur, tenaga kerja murah, prioritas irigasi, daiplin dalam penerapan teknologi

Dalam kegiatan produksi gula tebu, permasalahary ygering dihadapi
adalah semakin turunnya mutu tebu hasil panen yhlittgat dari parameter nilai
rendemen tebu yang sangat kecil. Kecilnya nilaideemen tebu ini berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas gula yang dihasill&elain itu jumlah kapasitas
giling pabrik yang sangat terbatas menyebabkanu peithkukannya manajemen
tebang angkut yang tepat untuk menghindari kerusbi&han baku tebu akibat waktu
tunggu yang terlalu lama antara petik dan gilingmlah kapasitas giling yang
terbatas akan mempengaruhi jumlah bahan baku tanbgdng dibutuhkan pada
proses pengolahan gula tebu. Jumlah kebutuhan hetkanyang cukup besar dalam
kegiatan pengolahan gula tebu, memerlukan suatenpasnaan persediaan bahan
baku yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersemaita perlu ditentukan
formulasi jumlah tebu tergiling, pemakaian uapg/apesifik serta bahan pembantu
yang tepat untuk mencapai produksi rendemen yakgimam.

Pada penelitian ini pengambilan contoh dilakukamgde menggunakan
metodepurposive sampleberdasarkan ketersediaan data. Data ketersediadahad

jenis data non probabilitas paling khas yang dipeaggan dalam penelitian dimana



unsur-unsurnya diambil atas dasar kemudahan ygaggtau oleh peneliti. Data
yang diambil yaitu data jumlah tebu tergiling, pé@ian uap, kapur tohor, belerang
serta flokulant pada tahun 2002 sampai 2006 selddnaeriode, tiap periodenya
terdiri dari 15 hari. Sedangkan untuk analisa da¢aggunakan metode regresi linier
berganda dikarenakan semua peubah bebas dianggapemgaruhi peubah tidak
bebas dalam bentuk linier dan bebas satu dengamyai

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan dataggumakan metode
regresi linier berganda, didapatkan nilai rendemeasksimum pada tahun 2002
sampai 2006 selama 10 periode, yaitu pada tahue pedode 10 dengan nilai
produksi rendemen 8,19 dengan formulasi kapastas tergiling sebanyak 87.420,8
ton, pemakaian uap sebesar 0,44 ton, kapur toh82 &6n, belerang 32,99 ton serta
pemakaian flokulant sebanyak 0,24 ton.

Formulasi jumlah tebu tergiling, pemakaian uap dahan pembantu yang
tepat merupakan informasi yang dapat digunakangselmhan pertimbangan bagi
pihak PG Dijatiroto dalam merencanakan kebutuhamarbasehingga pembelian
(pengadaan) atas komponen yang diperlukan untwanenproduksi dapat dilakukan

sebatas yang diperlukan saja sehingga dapat meaikambiaya persediaan.
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